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Abstract

Keywords: _ This study evaluates the effectiveness of classical guidance using a Problem-

S::::;CC:II gg;‘ilgaa:s:::rr“/’if::f Based Learning (PBL) approach to improve emotional management among

problem-based learning. ' tenth-grade marketing students at SMK Negeri 1 Sukoharjo. Employing a pre-
experimental one-group pretest-posttest design, the study involved 36
students selected through purposive sampling. Data were collected using a
Likert-scale emotional management questionnaire and analyzed using
descriptive statistics and the Wilcoxon Signed-Rank Test. The descriptive
results showed a substantial increase in mean scores from the pretest (81.00)
to the posttest (106.75). Furthermore, the Wilcoxon test yielded a Z value of -
5.235 with a significance value of p=0.000 (p < 0.05), confirming a statistically
significant improvement in students’ emotional regulation. These findings
demonstrate that integrating the PBL approach into classical guidance services
provides an effective and interactive strategy for enhancing emotional
management in vocational high school settings. The approach also encourages
active participation, reflection, collaboration, and problem solving, thereby
supporting students’ emotional development and adaptive responses to
everyday challenges.

Abstrak:
Kata Kunci: _ Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas bimbingan klasikal dengan
LZ?Z?S;’;?:;?E;“ Klasikal; pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pengelolaan
gen;gbelajaranberb’asis emosi siswa kelas X Pemasaran 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo. Penelitian
masalah. menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain praeksperimental one-
group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 36 siswa yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket
pengelolaan emosi dengan skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan uji Wilcoxon Signed-Rank. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari pretest (81,00)
menjadi posttest (106,75). Selanjutnya, uji Wilcoxonmenghasilkan nilai Z = -
5,235 dengan signifikansi p < 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis masalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengenali berbagai situasi emosional,
memahami respons diri, serta mengembangkan cara yang lebih adaptif dalam
menghadapi permasalahan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan aktif selama
layanan turut mendukung proses refleksi dan pengembangan keterampilan
pengelolaan emosi.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan klasikal berbantuan pendekatan PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan pengelolaan emosi siswa SMK.
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Pendahuluan

Emosi merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena berperan dalam
mengekspresikan perasaan, mengarahkan perilaku, dan membantu individu berinteraksi dengan
lingkungan. Seiring perkembangan individu, kemampuan memahami dan mengelola emosi juga
berkembang menjadi semakin kompleks. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang
ditandai oleh berbagai perubahan fisik, hormonal, kognitif, dan sosial yang dapat memengaruhi
kondisi emosional individu. Hurlock (2004) menyebut masa remaja sebagai periode storm and
stress atau “badai dan tekanan” karena pada fase ini individu menghadapi berbagai perubahan yang
dapat meningkatkan ketegangan emosional. Oleh karena itu, remaja membutuhkan kemampuan
regulasi emosi agar mampu menghadapi tekanan dan mengekspresikan emosi secara adaptif.
Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan mengendalikan respons
emosional sesuai dengan tuntutan situasi. Gross dan John (2003) mengemukakan dua strategi
regulasi emosi, yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression. Kemampuan regulasi emosi
yang baik dapat membantu individu menghadapi tekanan secara lebih adaptif dan mengurangi
kecenderungan menggunakan internet sebagai sarana distraksi atau pelarian dari pengalaman
emosional yang tidak menyenangkan (Astri et al., 2026).

Dalam proses perkembangannya, lingkungan sosial tempat individu tumbuh memiliki
peran penting dalam membentuk kemampuan mengelola emosi. Lingkungan tersebut mengajarkan
bagaimana cara mengendalikan dan mengekspresikan emosi sesuai dengan norma yang berlaku.
Perkembangan emosi yang baik pada siswa atau remaja dapat dilihat dari kemampuan mereka
dalam mengontrol emosinya. Namun, pada kenyataannya, remaja cenderung memiliki emosi yang
kuat dan belum stabil, seperti mudah marah, mudah tersinggung, tidak rasional, mudah putus asa,
serta cenderung bereaksi secara berlebihan ketika menghadapi gangguan. Ketika menghadapi
permasalahan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengendalikan dan mengatasi emosi yang
dirasakannya, sehingga mereka cenderung larut dalam kondisi emosional tersebut. Hal ini dapat
berdampak negatif terhadap proses pembelajaran. Perilaku yang muncul sering kali berupa
tindakan agresif, seperti melanggar peraturan sekolah atau datang terlambat. Akibatnya, siswa
dapat memperoleh label atau persepsi negatif dari guru, seperti dianggap sebagai siswa yang
bermasalah atau nakal (Halik et al., 2022)

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan individu yang memiliki jiwa dan
perasaan, sehingga dalam kehidupan sehari-hari mereka mengalami berbagai macam emosi yang
berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Setiap siswa memiliki kondisi emosional
yang beragam yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, budaya, serta karakteristik dan
kondisi pribadi masing-masing. Kemampuan siswa dalam mengelola emosi dapat tercermin melalui
interaksi sosial yang terjadi di dalam kelas bersama teman sebaya. Emosi merupakan aspek yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam konteks pendidikan. Pada jenjang SMK,
siswa kerap menghadapi berbagai tantangan emosional, seperti tuntutan akademik dan kejuruan,
konflik dalam hubungan sosial, serta perubahan psikologis yang muncul pada masa remaja.
Ketidakmampuan dalam mengelola emosi secara tepat dapat berdampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis siswa, capaian akademik, serta kualitas hubungan sosial mereka.

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang dilaksanakan di sekolah untuk
membantu peserta didik dalam memahami diri dan karakter, mengenali lingkungan sekitar, serta
merencanakan masa depan secara lebih terarah (Prayitno & Amti, 2009). Selain itu, layanan BK juga
berperan dalam mengembangkan kemampuan manajemen emosi siswa, yaitu kemampuan untuk
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mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi secara tepat. Melalui layanan tersebut, siswa
diharapkan mampu mengelola emosi secara adaptif sehingga dapat mendukung munculnya
perilaku positif serta meningkatkan keberhasilan dalam proses pembelajaran (Goleman, 1995;
Santrock, 2011). Layanan bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus pada penanganan
permasalahan siswa yang bersifat kuratif, tetapi juga mencakup upaya pencegahan (preventif) serta
pengembangan potensi diri siswa secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan tugas dan fungsi guru
bimbingan dan konseling sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 (Fitriani et al., 2022).

Berdasarkan observasi awal selama kegiatan Praktik Asistensi Mengajar (PAM) di SMK
Negeri 1 Sukoharjo dan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling, ditemukan bahwa
sebagian siswa masih memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang belum optimal. Kondisi
tersebut terlihat dari perilaku mudah terpancing emosi, sulit mengendalikan diri ketika
menghadapi masalah dengan teman sebaya, mudah tersinggung, kurang fokus dalam pembelajaran,
serta sesekali melanggar tata tertib sekolah. Guru BK juga menyampaikan bahwa beberapa siswa
masih kesulitan mengekspresikan emosi secara tepat sehingga dapat memicu konflik dalam
hubungan sosial. Di sisi lain, layanan bimbingan klasikal masih cenderung menggunakan metode
konvensional sehingga keterlibatan aktif siswa belum optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pentingnya kemampuan pengelolaan emosi dengan kondisi di lapangan,
sehingga diperlukan inovasi layanan bimbingan klasikal yang lebih interaktif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, salah satunya melalui penerapan Problem-Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi siswa SMK.

Berdasarkan uraian tersebut, bimbingan dan konseling di sekolah memiliki posisi strategis
dalam membantu peserta didik mencapai tugas perkembangan, termasuk mengembangkan
kemampuan mengelola emosi (Febriana, 2025). Salah satu layanan dasar yang dapat digunakan
adalah bimbingan klasikal, yang bertujuan membantu siswa memahami dan mengembangkan
berbagai aspek dirinya melalui kegiatan yang terstruktur di kelas (Tari, 2024). Melalui layanan ini,
siswa dapat memperoleh pemahaman dan pengalaman belajar yang mendukung kemampuan
mengenali, mengendalikan, serta mengekspresikan emosi secara adaptif. Namun, untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan metode pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
memahami dan menghadapi permasalahan emosional. Oleh karena itu, penerapan Problem-Based
Learning (PBL) dalam layanan bimbingan klasikal dapat menjadi alternatif pendekatan yang
interaktif untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi.

Layanan bimbingan klasikal merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan secara terstruktur oleh guru bimbingan dan konseling di dalam kelas
dengan tujuan membantu siswa mengembangkan potensi diri, mengatasi permasalahan, serta
mencapai kemandirian secara optimal. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), layanan
bimbingan klasikal memiliki peran penting dalam mengembangkan pemahaman diri, hubungan
sosial, strategi belajar, dan perencanaan karier siswa, sekaligus sebagai upaya pencegahan
permasalahan serta penguatan nilai kemandirian, kedisiplinan, dan kepercayaan diri (Herlina &
Ralasari, 2025). Hal ini sejalan dengan Panduan Operasional Penyelenggaraan (POP) Bimbingan
dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan (BK SMK) Bidang Pribadi-Sosial Nomor 14 yang
menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling diarahkan untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi, pengendalian diri, serta keterampilan sosial
sebagai bagian dari pencapaian tugas perkembangan remaja secara optimal. Bimbingan dan
konseling di sekolah merupakan bagian integral dari keseluruhan pelayanan pendidikan yang
dilaksanakan oleh guru BK untuk membantu peserta didik berkembang secara optimal dan
mengatasi berbagai permasalahan yang dapat menghambat pencapaian perkembangan tersebut
(Pratiwi et al., 2023).

Untuk mewujudkan peran tersebut, layanan bimbingan klasikal memiliki peranan penting
dalam memberikan dukungan dan panduan kepada peserta didik. Namun, pendekatan tradisional
dalam layanan bimbingan sering kali memiliki keterbatasan dalam melibatkan peserta didik secara
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aktif dan memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi (Cerey
& Dimmitt, 2012). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan emosi siswa adalah menerapkan layanan bimbingan klasikal dengan metode Problem-
Based Learning (PBL). Penerapan PBL dalam layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui keterlibatan mereka dalam menghadapi dan
memecahkan permasalahan (Berlusconi & Hariastuti, 2025). Problem-Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam melalui pengembangan
kemampuan berpikir dan penalaran tingkat tinggi, terutama melalui proses analisis dan refleksi
terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik (Wardani, 2023). Dalam konteks layanan
bimbingan klasikal, proses tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali
permasalahan emosional, memahami berbagai respons yang muncul, serta menentukan cara yang
tepat dalam mengelola emosi. Oleh karena itu, penerapan Problem-Based Learning dalam layanan
bimbingan klasikal dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus mendukung pengembangan kemampuan pengelolaan emosi (Istighfarin et al., 2024a).

Layanan bimbingan klasikal memiliki tujuan dan fungsi yang dirancang secara sistematis
guna mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Dalam layanan ini juga membantu
peserta didik atau konseli mencapai kemandirian dalam kehidupan serta perkembangan diri yang
utuh dan optimal pada aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier, sehingga tercipta keselarasan antara
pikiran, perasaan, dan perilaku. Melalui layanan ini, peserta didik dilatih untuk memahami diri dan
orang lain, mengembangkan kemampuan memecahkan permasalahan, serta meningkatkan
berbagai keterampilan yang menunjang perkembanga dirinya. Selain memiliki tujuan
pengembangan kemandirian, layanan bimbingan klasikal juga menjalankan beberapa fungsi
penting, yaitu fungsi pemahaman untuk membantu peserta didik mengenal potensi dan kondisi
dirinya serta lingkungan sosialnya, fungsi pencegahan untuk menghindarkan peserta didik dari
berbagai permasalahan yang dapat menghambat perkembangan, fungsi pengentasan untuk
membantu mengatasi permasalahan sosial yang dialami peserta didik, serta fungsi pengembangan
yang bersifat proaktif dalam mendorong tumbuhnya potensi dan kondisi positif peserta didik secara
berkelanjutan. Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian integral dari keseluruhan
proses pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik mencapai perkembangan secara
optimal serta mengatasi berbagai permasalahan yang dapat menghambat proses perkembangannya
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Salah satu bentuk layanan
yang dapat diberikan dalam bimbingan dan konseling adalah layanan klasikal. Layanan Kklasikal
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu upaya untuk membantu meningkatkan kemampuan kontrol
emosi peserta didik (Pratiwi et al., 2023).

Salah satu aspek perkembangan yang menjadi fokus penting dalam layanan bimbingan
klasikal adalah aspek emosional peserta didik. Gross (2014) mengemukakan bahwa kemampuan
regulasi emosi individu dapat dipahami melalui empat aspek utama. Pertama, strategies to emotion
regulation, yaitu kemampuan individu dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk
mengatur emosi. Kedua, engaging in goal-directed behavior, yakni kemampuan untuk tetap berpikir
dan bertindak secara positif serta terarah pada tujuan meskipun sedang mengalami emosi negatif.
Ketiga, control emotional responses, yang merujuk pada kemampuan individu dalam mengendalikan
dan mengarahkan respons emosional, baik dalam bentuk perasaan, intonasi, tindakan, maupun
respons fisiologis, sehingga individu dapat menampilkan ekspresi emosi yang sesuai dengan situasi.
Keempat, acceptance of emotional response, yaitu kemampuan individu untuk menerima
pengalaman emosional yang muncul, termasuk emosi negatif, serta bersikap terbuka terhadap
kondisi emosional yang dialaminya (Sari et al., 2023).

Prastiti (dalam Choirunissa & Ediati, 2020) mengemukakan bahwa keterampilan
pengelolaan emosi dapat membantu individu mengendalikan emosi negatif sehingga terhindar dari
perilaku yang menyimpang. Selanjutnya, Gross (2014) menjelaskan bahwa kemampuan regulasi
emosi terdiri atas empat aspek, yaitu: (1) strategies to emotion regulation (strategies), yaitu
kemampuan individu dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk mengelola emosi;
(2) engaging in goal-directed behavior (goals), yaitu kemampuan untuk tetap berpikir dan bertindak
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secara positif serta terarah pada tujuan meskipun sedang mengalami emosi negatif; (3) control
emotional responses (impulse), yaitu kemampuan menahan dan mengendalikan respons emosional,
baik berupa perasaan, intonasi, tindakan, maupun respons fisiologis, sehingga individu mampu
memberikan respons yang sesuai; dan (4) acceptance of emotional response (acceptance), yaitu
kemampuan individu menerima pengalaman emosional yang muncul, termasuk emosi negatif,
secara terbuka dan adaptif (Sari, 2023).

Sementara itu Emosi merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia
yang turut berperan dalam proses perkembangan peserta didik, termasuk siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Secara teoretis, emosi dipahami sebagai respons psikologis yang muncul akibat
interaksi antara individu dengan lingkungan sekitarnya, sehingga kondisi emosional setiap individu
dapat berbeda satu sama lain. Variasi emosi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
lingkungan maupun Kkarakteristik pribadi individu. Prastiti (Choirunissa & Ediati, 2020)
menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam mengelola emosi berperan penting dalam
membantu mengendalikan emosi negatif sehingga dapat mencegah munculnya perilaku
menyimpang.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan mengelola emosi berkaitan dengan kapasitas
individu dalam mengenali, memahami, dan mengarahkan emosi secara tepat sesuai dengan situasi
yang dihadapi. Pengelolaan emosi mencakup proses kognitif dan perilaku yang memungkinkan
individu memberikan respons secara rasional terhadap pengalaman emosionalnya. Kemampuan ini
menjadi bagian dari kecerdasan emosional yang meliputi kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi, empati, serta keterampilan sosial. Pada jenjang SMK, peserta didik berada pada fase
perkembangan remaja yang ditandai dengan adanya tuntutan akademik dan kejuruan, dinamika
hubungan sosial, serta perubahan psikologis. Berdasarkan kajian teoretis, kemampuan pengelolaan
emosi berperan dalam mendukung penyesuaian diri siswa terhadap berbagai tuntutan tersebut.
Pengelolaan emosi yang baik memungkinkan siswa untuk menjalani proses pembelajaran secara
lebih optimal, menjalin hubungan sosial yang positif, serta menjaga keseimbangan psikologis dalam
lingkungan sekolah.

Krisis kehidupan pada era globalisasi di Indonesia berdampak pada berbagai bidang
kehidupan, salah satunya bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan, peserta didik dihadapkan
pada beragam tantangan dan permasalahan yang menuntut kesiapan keterampilan pribadi,
termasuk kemampuan dalam mengelola emosi. Pengelolaan emosi dapat dipahami sebagai
kemampuan individu dalam mengatur, mengendalikan, dan menyesuaikan respons emosional
terhadap berbagai situasi yang dihadapi. Kemampuan ini menjadi penting karena berhubungan
langsung dengan cara individu menyikapi tekanan dan konflik dalam kehidupan sehari-hari. Pada
masa remaja, kondisi emosional cenderung belum stabil, khususnya dalam mengekspresikan emosi
marah. Remaja merupakan individu yang memiliki sensitivitas emosional yang tinggi, sehingga
lebih mudah mengalami dan mengekspresikan kemarahan secara berlebihan. Emosi marah yang
tidak terkelola dengan baik berpotensi memunculkan perilaku agresif yang dapat berdampak
negatif terhadap kehidupan pribadi maupun hubungan sosial remaja. Menurut Hurlock (2002),
salah satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian emosional, yaitu kemampuan
untuk menyalurkan dan mengekspresikan emosi secara tepat dan dapat diterima secara sosial.
Namun, dalam realitas kehidupan sehari-hari, masih ditemukan berbagai permasalahan yang
muncul akibat ketidakmampuan remaja dalam mengelola emosi marah secara adaptif. Kondisi
tersebut tercermin dalam munculnya perilaku negatif yang mengganggu lingkungan sosial dan
menimbulkan keresahan di masyarakat. Situasi ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan
emosi belum berkembang secara optimal pada sebagian remaja.

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
permasalahan pengelolaan emosi menjadi semakin penting untuk diperhatikan. Siswa SMK tidak
hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga tuntutan praktik kejuruan serta persiapan
memasuki dunia kerja yang berpotensi menimbulkan tekanan emosional. Oleh karena itu,
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pengelolaan emosi merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan melalui proses
pendidikan agar siswa mampu bersikap lebih adaptif, bertanggung jawab, dan mampu menjalin
hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Ningsih, 2017).

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya masih banyak berfokus pada layanan
bimbingan dan konseling yang bersifat konvensional dalam membantu pengelolaan emosi siswa.
Namun, penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam layanan bimbingan klasikal untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi siswa, khususnya pada jenjang SMK, masih relatif
terbatas dan belum banyak dikaji secara mendalam, Oleh karena itu, pengelolaan emosi dipandang
sebagai kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam konteks pendidikan, karena berfungsi
sebagai dasar bagi individu dalam memahami perasaan yang dialami dan mengekspresikannya
secara tepat dalam kehidupan sehari-hari (Mutmainah et al., 2025; Sari, 2023). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikembangkan lebih lanjut.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan layanan bimbingan klasikal
berbasis Problem-Based Learning (PBL) sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
pengelolaan emosi siswa SMK. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga diharapkan dapat
membantu siswa dalam mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi secara lebih efektif
Penelitian ini penting dilakukan karena kemampuan pengelolaan emosi merupakan salah satu
kompetensi dasar yang diperlukan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik, sosial, maupun
persiapan memasuki dunia kerja. Ketidakmampuan dalam mengelola emosi dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, seperti munculnya perilaku menyimpang, rendahnya konsentrasi belajar,
serta terjadinya konflik sosial. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai alternatif strategi layanan yang lebih
inovatif, partisipatif, dan efektif dalam mengembangkan kemampuan emosional siswa. (Ardianti et
al,, 2021 Goleman, 1995; Arends, 2012).

Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di SMK Negeri 1 Sukoharjo penting dilakukan
karena siswa SMK berada pada masa remaja yang menghadapi tuntutan akademik, praktik
kejuruan, serta persiapan memasuki dunia kerja yang dapat menimbulkan tekanan emosional.
Melalui layanan ini, siswa dapat dibantu untuk mengembangkan kemampuan mengelola emosi,
mengatasi stres, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif sebagai bagian dari upaya preventif
dan pengembangan tugas perkembangan emosional dan sosial. Kemampuan tersebut diharapkan
dapat mencegah munculnya permasalahan perilaku, konflik sosial, serta penurunan motivasi dan
prestasi belajar, sekaligus mendukung terciptanya iklim belajar yang kondusif. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi layanan bimbingan
klasikal dengan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan
pengelolaan emosi siswa di SMK Negeri 1 Sukoharjo. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas X
Pemasaran 1.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental berupa
One Group Pretest-Posttest Design. Pemilihan desain pre-experimental dengan bentuk one group
pretest-posttest dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan untuk mengidentifikasi perubahan
kemampuan siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Melalui desain ini, peneliti dapat
membandingkan kondisi awal dan kondisi akhir pada kelompok yang sama dengan menggunakan
pengukuran pretest dan posttest (Sugiyono., 2019). Selain itu, desain pre-experimental dipilih
karena adanya keterbatasan dalam mengendalikan variabel luar serta tidak memungkinkan untuk
menghadirkan kelompok kontrol dalam penelitian (Creswell, 2014). Dengan demikian, desain ini
dinilai tepat digunakan dalam konteks penelitian pendidikan, khususnya pada layanan bimbingan
dan konseling yang dilaksanakan secara langsung di dalam kelas.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dengan
Kriteria siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang membutuhkan layanan
pengelolaan emosi, yang dapat diidentifikasi melalui hasil observasi, wawancara dengan guru
Bimbingan dan Konseling, serta pengamatan selama proses pembelajaran. Adapun indikator siswa
yang membutuhkan layanan tersebut meliputi: (1) siswa yang menunjukkan kesulitan dalam
mengendalikan emosi, seperti mudah marah, tersinggung, atau bereaksi berlebihan terhadap
situasi tertentu; (2) siswa yang cenderung bersikap impulsif, misalnya sulit menahan perkataan
atau tindakan ketika menghadapi masalah; (3) siswa yang sering mengalami konflik interpersonal
dengan teman sebaya, seperti pertengkaran atau salah paham yang berulang; (4) siswa yang
menunjukkan kesulitan dalam menyesuaikan diri secara sosial, seperti kurang mampu bekerja
sama atau cenderung menarik diri; (5) siswa yang mengalami gangguan konsentrasi belajar akibat
kondisi emosional yang tidak stabil; serta (6) siswa yang berdasarkan rekomendasi guru BK dinilai
memerlukan bantuan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi

Data penelitian di analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji Wilcoxon
merupakan salah satu teknik analisis statistik nonparametrik. Statistik nonparametrik digunakan
ketika data penelitian berasal dari sampel yang relatif kecil. Metode ini juga dapat digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari tes, kuesioner, maupun instrumen pengumpulan data
lainnya yang dirancang untuk menguji suatu gagasan atau hasil penelitian tanpa mensyaratkan data
berdistribusi normal (Rahmad et al., 2024).

Tabel 1 Prosedur dan Langlah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan Pre-Eksperimental

Tahap Langkah Langkah Pelaksanaan Keterangan
Menentukan desain pre-
1. Persiapan Menyusun rancangan penelitian eksperimental, variabel penelitian,

serta tujuan penelitian

Menyusun angket/lembar observasi
pengelolaan emosi, melakukan
validasi dan uji coba instrument
Memilih siswa yang menjadi subjek

3. Penentuan Menentukan sampel penelitian penelitian (misalnya siswa SMK yang

2. Persiapan Menyusun dan menguji
instrumen instrumen

subjek memiliki masalah pengelolaan
emosi)
Mengukur kondisi awal pengelolaan
4. Pretest Memberikan tes awal emosi siswa sebelum diberikan
perlakuan
Memberikan layanan bimbingan
5. Perlakuan o klasikal (misalnya dengan
(treatment) Pelaksanaan layanan bimbingan pendeka(tan ProZlem Bised Learning)

dalam beberapa pertemuan
Mengukur kembali kondisi
6. Posttest Memberikan tes akhir pengelolaan emosi siswa setelah
diberikan perlakuan
Membandingkan hasil sebelum dan
sesudah perlakuan (misalnya
menggunakan uji Wilcoxon)
Menentukan apakah terdapat
8. Kesimpulan Menarik kesimpulan penelitian pengaruh layanan terhadap
pengelolaan emosi siswa

Mengolah hasil pretest dan

7. Analisis data
posttest
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Asumsi utama dalam penerapan uji Wilcoxon meliputi: (1) data yang bersifat ordinal atau interval,
(2) pengamatan yang bersifat berpasangan, artinya setiap responden memiliki dua pengukuran,
dan (3) selisih antara pasangan data dapat dihitung dan diurutkan. Proses analisis mencakup
perhitungan selisih antara skor sebelum dan sesudah intervensi, pemberian peringkat pada nilai
absolut selisih, serta penjumlahan peringkat berdasarkan tanda positif maupun negatif. Hasil
peringkat ini kemudian dibandingkan dengan nilai kritis dari tabel Wilcoxon untuk menilai
signifikansi perbedaan (Maulana, 2025).

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS, yang menekankan pada
statistik uji, termasuk nilai Z dan Asymp. Sig. (2-tailed). Hasil penelitian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria bahwa p-value < 0,05 menandakan adanya perbedaan signifikan antara kedua
variabel, sedangkan p-value > 0,05 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Tabel
hasil juga menampilkan informasi terkait jumlah dan arah perbedaan pada variabel yang diuji
(Divine, 2018). Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket pengelolaan emosi berbentuk
skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak
Setuju (1). Skala empat tingkat digunakan untuk menghindari jawaban netral sehingga responden
dapat menunjukkan sikap secara lebih jelas. Angket diberikan sebelum pelaksanaan layanan
bimbingan klasikal (pretest) dan setelah pelaksanaan layanan (posttest).

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran pengelolaan
emosi siswa, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal.

Tabel 2 Pre-test and Post-Test One-Group Design

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X 02
Keterangan:

01 : Pre-test kelompok eksperimen
02 : Post-test kelompok eksperimen
X: Layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan PBL

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Regulasi Emosi yang
diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori regulasi emosi oleh James Gross
(2014). Skala tersebut dirancang untuk mengukur kemampuan individu dalam mengenali dan
memahami emosi yang dirasakan, menerima respons emosional, mengendalikan perilaku ketika
mengalami emosi negatif, serta mempertahankan orientasi pada tujuan meskipun berada dalam
kondisi emosional tertentu.

Tabel 3 Item Skala Regulasi Emosi
No Pernyataan
Saya memahami perasaan diri sendiri dengan jelas
Saya memperhatikan setiap perasaan saya
Saya sering mengalami emosi yang tidak terkendali
Saya tidak tahu bagaimana perasaan saya
Saya kesulitan memahami perasaan saya
Saya menyadari alasan saya marah
Saya tahu persis bagaimana perasaan saya
Saya melampiaskan amarah tanpa mencari penyebabnya
Ketika sedang kesal, saya mengakui perasaan tersebut
Saat sedang kesal, saya marah pada diri sendiri karena merasa seperti itu
Saat sedang sedih, saya malu karena merasa seperti itu
12 Ketika sedang kesal, saya kesulitan menyelesaikan pekerjaan rumah
Ketika sedang marah, saya kehilangan kendali
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Ketika sedang kesal, saya berpikir akan melakukannya tetap seperti itu

14 dalam waktu yang lama

15 Ketika sedang sedih, saya merasa sangat tertekan

16 Ketika sedang kesal, saya sulit berkonsentrasi pada hal lain

17 Saya dapat mengendalikan amarah yang saya rasakan

18 Ketika sedang marah, saya tetap bisa melakukan suatu pekerjaan

19 Ketika sedang kesal, saya menemukan cara untuk membuat diri merasa lebih
baik

20 Ketika sedang takut, saya merasa lemah

21 Ketika sedang kesal, saya dapat mengendalikan perilaku saya

22 Ketika sedang cemas, saya sulit berkonsentrasi

23 Ketika sedang kesal, saya sulit mengendalikan perilaku saya

24 Ketika sedang kesal, saya pikir tidak ada yang bisa dilakukan untuk membuat
diri merasa lebih baik

25 Ketika sedang kesal, saya tidak menyalahkan diri sendiri karena merasakan
perasaan tersebut
Ketika sedang marah, saya berpikir bahwa larut dalam perasaan tersebut

26 o
adalah satu-satunya cara yang bisa dilakukan

27 Saya dapat mengendalikan setiap emosi dalam diri

28 Ketika sedang kesal, saya butuh waktu lama untuk merasa lebih baik lagi

29 Ketika sedang marah, amarah tersebut mudah reda dalam waktu singkat

30 Saya tetap bisa berpikir logis ketika sedang marah

31 Saya tidak menyesal karena merasakan emosi marah

32 Saya merasa baik-baik saja meskipun sedang takut

33 Saya mengetahui cara untuk meredakan amarah agar tidak berlarut-larut

34 Ketika sedang kesal, saya menyalahkan orang lain

35 Ketika sedang cemas, saya tetap bisa berpikir jernih

36 Saya mencoba untuk memikirkan hal-hal yang menghibur ketika sedang
sedih

37 Saya sering merasa tak acuh terhadap emosi yang saya rasakan

38 Agar menjadilebih tenang, saya mengubah cara pikir saya ketika marah

Penentuan kategori tingkat pengelolaan emosi siswa dilakukan dengan menggunakan
teknik kategorisasi berdasarkan rentang skor instrumen. Instrumen penelitian terdiri dari 38 butir
pernyataan yang disusun menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban dengan skor 1
sampai 4. Dengan demikian skor minimum yang mungkin diperoleh responden adalah 38 (38 x 1)
dan skor maksimum adalah 152 (38 x 4). Rentang skor diperoleh dari selisih antara skor maksimum
dan skor minimum, yaitu 114. Rentang skor tersebut kemudian dibagi menjadi tiga kategori untuk
menentukan tingkat pengelolaan emosi siswa, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa interval setiap kategori adalah sebesar 38. Berdasarkan interval tersebut,
kategori skor pengelolaan emosi siswa ditetapkan menjadi tiga tingkat, yaitu kategori rendah
dengan rentang skor 38-76, kategori sedang dengan rentang skor 77-113, dan kategori tinggi

dengan rentang skor 114-152.

Tabel 4 Kategori skor Pengelolaan Emosi

Rentang Skor Kategori
38-76 Rendah
77 -113 Sedang
114 - 152 Tinggi
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Kategorisasi skor tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat pengelolaan emosi
siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal.Dengan demikian, instrumen
regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 38 butir pernyataan yang telah
memenuhi persyaratan validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Menurut Sugiyono (2019) uji validitas dengan menggunakan rumus pearson product
momen dikatakan valid dan signifikan apabila item pernyataan memiliki r hitung lebih tinggi
daripada r tabel (r hitung > r tabel). Skala regulasi emosi di uji validitas pada 222 responden dengan
memiliki nilai koefisien 0,138 pada taraf signifikansi 5%. Apabila item pernyataan < 0,138 artinya
butir pernyataan dikatakan unvalid. Berikut output pengujian validitas skala regulasi emosi:

Tabel 5 Hasil Uji Validitas
Hasil Analisis Nomor Item Jumlah Item
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,

Per:;gaan 11,12,13,14,15,16,17,18,20, -
b 21,22,23,2425,26,27,28,29,
30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40
Item
Pernyataan 19,23 2
Tidak Valid

Sedangkan pada uji realibilitas apabila skor alpha cronbach > 0,60 artinya skala dianggap
reliabel atau konsisten. Berikut merupakan hasil dari uji realibilitas pada item-item dari skala
regulasi emosi:

Tabel 6 Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items

0,923 38

Hasil pengujian realibilitas didapati skala regulasi emosi mempunyai skor cronbach alpha >
0,60 yakni 0,923 lebih besar daripada 0,60 artinya butir-butir didalam skala regulasi emosi
dianggap sangat reliabel. Berbasis pengujian validitas serta realibilitas di atas dikatakan
bahwasanya instrumen skala regulasi emosi valid serta reliabel.

Hasil

Subjek penelitian ini terdiri atas 36 siswa kelas X Pemasaran 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kebutuhan terhadap layanan
pengelolaan emosi. Seluruh siswa mengikuti seluruh tahapan penelitian, yaitu pengisian angket
pengelolaan emosi sebelum pemberian layanan bimbingan klasikal (pretest) dan setelah pemberian
layanan (posttest), sehingga seluruh data dari 36 responden dapat dianalisis. Layanan bimbingan
klasikal dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada 5 Februari 2026 dan 12 Februari 2026.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui statistik deskriptif dan wuji hipotesis
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan pengelolaan
emosi siswa sebelum dan setelah diberikan layanan.

Tabel 7 Skor Pretest dan Post Test Siswa

No Inisial Subjek Pretest Posttest
1 Ai 68 94
2 Bi 96 119
3 Cq 70 100
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4 Dc 61 96
5 Eo 97 116
6 Fn 91 118
7 Gn 67 91
8 Hn 65 90
9 1l 95 119
10 Jd 84 117
11 Kg 68 94
12 La 51 99
13 Mk 63 98
14 Nn 96 116
15 0i 98 115
16 Pj 91 117
17 Qk 95 117
18 Rk 93 120
19 So 98 117
20 Ts 65 92
21 Um 59 92
22 Vm 58 96
23 Wh 94 118
24 Xa 99 117
25 Zc 89 115
26 Yl 97 98
27 As 96 114
28 Bs 98 114
29 Cf 97 115
30 Df 58 88
31 Ez 50 98
32 Fa 92 115
33 Ge 90 115
34 Hm 96 115
35 In 66 99
36 Jm 65 89

Total 2916 3843

Berdasarkan Tabel 7 mengenai skor pengelolaan emosi siswa, dapat diketahui bahwa
jumlah subjek penelitian adalah 36 orang. Jumlah skor data pretest dari 36 subjek penelitian adalah
2916, sedangkan jumlah skor posttest adalah 3843. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor
setelah diberikan layanan bimbingan klasikal.

Tabel 8 Distribusi Kategori Pengelolaan Emosi

Kategori Rentang Skor Pretest Posttest
Rendah 38-76 15 0
Sedang 77 -113 21 16
Tinggi 114 -152 0 20
Total 36 36

Berdasarkan hasil pengelompokan skor pengelolaan emosi siswa, pada tahap pretest
diketahui bahwa sebanyak 15 siswa berada pada kategori rendah dan 21 siswa berada pada
kategori sedang, sedangkan belum terdapat siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. Setelah
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL), hasil
posttest menunjukkan adanya perubahan dalam distribusi kategori tersebut. Pada tahap ini tidak
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terdapat lagi siswa yang berada pada kategori rendah, sebanyak 16 siswa berada pada kategori
sedang, dan 20 siswa berada pada kategori tinggi. Perubahan distribusi kategori ini menunjukkan
bahwa kemampuan pengelolaan emosi siswa meningkat setelah mengikuti layanan bimbingan
klasikal yang diberikan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest pengelolaan emosi siswa.

Tabel 9 Hasil Statistik Deskriptif Pengelolaan Emosi
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest 36 50 99 2916 81,00 16,745
Posttest 36 88 120 3843 106,75 11,365

Valid N (listwise) 36

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, jumlah responden yang terlibat dalam pretest
dan posttest masing-masing sebanyak 36 siswa. Pada tahap pretest diperoleh skor minimum 50 dan
skor maksimum 99, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 81,00 serta standar deviasi sebesar
16,745. Sementara itu, pada tahap posttest skor minimum meningkat menjadi 88 dan skor
maksimum mencapai 120, dengan nilai rata-rata 106,75 dan standar deviasi 11,365.

Data tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif terjadi peningkatan skor pengelolaan
emosi siswa setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem-Based
Learning (PBL). Peningkatan ini juga terlihat dari jumlah total skor yang meningkat dari 2916 pada
pretest menjadi 3843 pada posttest. Selain itu, nilai standar deviasi pada posttest yang lebih kecil
dibandingkan dengan pretest menunjukkan bahwa penyebaran skor siswa setelah mengikuti
layanan menjadi lebih merata, sehingga kemampuan pengelolaan emosi siswa cenderung
meningkat secara lebih konsisten.

Tabel 10 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

N Mean Rank  Sum of Ranks

Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a 0,00 0,00
Positive Ranks 36P 180,50 6660,00
Ties 0c
Total 36

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada tabel Ranks, diperoleh bahwa
tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan skor (negative ranks = 0), sedangkan seluruh
siswa sebanyak 36 orang mengalami peningkatan skor pada posttest dibandingkan pretest (positive
ranks = 36), dan tidak terdapat skor yang tetap (ties = 0). Nilai mean rank pada positive ranks sebesar
18,50 dengan jumlah total ranking (sum of ranks) sebesar 666,00, yang menunjukkan bahwa
peningkatan skor terjadi secara konsisten pada seluruh responden. Hasil ini mengindikasikan
bahwa setelah diberikan layanan bimbingan klasikal, seluruh siswa mengalami perubahan positif
dalam pengelolaan emosi. Temuan ini diperkuat dengan nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,000
(p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest, serta layanan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengelolaan emosi
siswa.

Tabel 11 Test Statistics

Post Test - Pre Test
Z -5,235b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
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Berdasarkan tabel 5 hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang disajikan pada Tabel 4,
diperoleh nilai Z sebesar -5,235 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Uji Wilcoxon
digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest pada kelompok responden yang sama. Penggunaan uji ini sesuai
karena data yang dibandingkan berasal dari dua pengukuran yang dilakukan pada subjek yang
sama sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Nilai Z pada uji Wilcoxon merupakan nilai statistik yang menunjukkan besarnya perbedaan
antara dua pengukuran yang dianalisis. Tanda negatif (-) pada nilai Z menunjukkan bahwa proses
perhitungan didasarkan pada negative ranks, yaitu selisih antara skor pretest dan posttest yang
kemudian diurutkan dalam proses perhitungan statistik. Meskipun demikian, tanda negatif pada
nilai Z tidak menunjukkan arah penurunan hasil penelitian, tetapi hanya menunjukkan dasar
perhitungan statistik dalam uji Wilcoxon.

Selanjutnya, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000, yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara skor pretest dan posttest ditolak, sedangkan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor sebelum dan sesudah pemberian layanan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata skor pengelolaan
emosi siswa sebelum mengikuti layanan bimbingan klasikal sebesar 81,00, sedangkan setelah
layanan diberikan meningkat menjadi 106,75. Peningkatan sebesar 25,75 poin ini menunjukkan
adanya perkembangan positif dalam kemampuan pengelolaan emosi siswa setelah mengikuti
layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL). Peningkatan
tersebut juga dapat dilihat dari jumlah total skor yang meningkat dari 2916 pada pretest menjadi
3843 pada posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum sebagian besar siswa mengalami
peningkatan kemampuan dalam mengelola emosi setelah mengikuti layanan yang diberikan.

Temuan tersebut semakin diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang
menunjukkan nilai Z sebesar -5,235 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Degnan demonian, hipotesis nol (Hy) yang menyatakan
tidak adanya perbedaan antara skor sebelum dan sesudah layanan ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (H;) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal
dengan pendekatan Problem Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pengelolaan emosi siswa.
Secara konseptual, hasil penelitian ini sejalan dengan teori regulasi emosi yang dikemukakan oleh
Gross (1998; 2015), yang memandang regulasi emosi sebagai kemampuan individu dalam
memengaruhi jenis, waktu muncul, pengalaman, dan ekspresi emosi. Dalam layanan bimbingan
klasikal dengan pendekatan Problem-Based Learning (PBL), siswa terlibat secara aktif melalui
kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, menganalisis situasi emosional, dan merumuskan
solusi. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih mengelola emosi
secara langsung melalui pengembangan strategies to emotion regulation, engaging in goal-directed
behavior, control emotional responses, dan acceptance of emotional response (Djonga et al., 2025).
Dengan demikian, aktivitas PBL tidak hanya membantu siswa memahami permasalahan, tetapi juga
memberikan pengalaman praktis dalam mengenali, mengendalikan, dan merespons emosi secara
lebih adaptif.

Pendekatan Problem Based Learning juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menghadapi berbagai situasi yang mendekati kondisi kehidupan nyata. Melalui kegiatan tersebut,
siswa belajar untuk mengelola respons emosional secara lebih adaptif. Ketika dihadapkan pada
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berbagai permasalahan, seperti konflik dengan teman sebaya, tekanan dalam kegiatan akademik,
maupun dinamika sosial di lingkungan sekolah, siswa didorong untuk berpikir secara kritis,
mengendalikan impuls emosional, serta tetap berfokus pada tujuan yang ingin dicapai. Kondisi ini
selaras dengan tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh Hurlock (2002), yaitu
mencapai kematangan emosi dan mampu mengelola emosi secara lebih mandiri. Hasil penelitian
ini juga mendukung berbagai temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa layanan
bimbingan klasikal dapat membantu meningkatkan kemampuan pengendalian emosi serta
keterampilan sosial siswa. Penggunaan metode yang bersifat interaktif dan partisipatif, seperti
Problem Based Learning, dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional
yang cenderung berpusat pada guru. Melalui pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, baik dari sisi kognitif maupun emosional, sehingga pemahaman dan keterampilan
yang diperoleh menjadi lebih bermakna (Sabila et al., 2025)

Jika ditinjau dari skor yang diperoleh, peningkatan nilai rata-rata dari 74,50 menjadi 102,42
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam kemampuan pengelolaan emosi siswa
setelah mengikuti layanan. Hal ini menunjukkan bahwa layanan yang diberikan tidak hanya
menghasilkan perubahan secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis dalam membantu
siswa mengembangkan kemampuan mengelola emosi secara lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari (Lasambouw, 2025). Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan.
Salah satunya adalah penggunaan desain pre-eksperimental tanpa kelompok kontrol, sehingga
peningkatan skor yang terjadi belum dapat dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak
mendapatkan perlakuan. Selain itu, pelaksanaan layanan dalam waktu yang relatif singkat
menunjukkan bahwa intervensi singkat pun dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan pengelolaan emosi siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain penelitian yang lebih kuat serta durasi layanan yang lebih panjang guna
melihat keberlanjutan pengaruh dari layanan yang diberikan (Sabila et al., n.d.)

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi layanan
bimbingan klasikal dengan pendekatan Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan pengelolaan emosi siswa. Layanan ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
strategi dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam
membantu siswa mengembangkan kemampuan pengelolaan emosi serta menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan kondusif (Istighfarin et al., 2024). Temuan dalam penelitian ini selaras
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal
dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan emosi serta keterampilan sosial
siswa. Melalui layanan yang dirancang secara sistematis dengan memanfaatkan pendekatan yang
aktif seperti Problem Based Learning, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara kognitif
mengenai cara mengelola emosi, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk terlibat langsung
dalam menganalisis berbagai permasalahan serta mencari alternatif solusi yang tepat. Proses
pembelajaran tersebut mendorong siswa untuk lebih reflektif dalam memahami dan menyikapi
kondisi emosional yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2023a)

Selain itu, penerapan pendekatan Problem Based Learning memberikan peluang bagi siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui diskusi kelompok, analisis
kasus, serta proses pengambilan keputusan secara bersama. Keterlibatan aktif tersebut dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengendalikan respons emosional,
serta meningkatkan kesadaran diri terhadap emosi yang dirasakan. Oleh karena itu, pelaksanaan
layanan bimbingan klasikal tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi
juga sebagai wadah bagi siswa untuk melatih keterampilan praktis dalam mengelola emosi secara
lebih adaptif (Djonga et al., 2025; Putri et al., 2025).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan
pendekatan Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan
emosi siswa kelas X Pemasaran 1 SMK Negeri 1 Sukoharjo. Keterlibatan aktif siswa dalam
mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, menganalisis situasi, dan merumuskan solusi
membantu siswa memahami, mengontrol, serta mengekspresikan emosi secara lebih adaptif.
Penerapan PBL dalam layanan bimbingan klasikal tidak hanya mendukung perkembangan
kemampuan berpikir siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan emosional
dan sosial dalam menghadapi berbagai permasalahan di lingkungan sekolah maupun kehidupan
sehari-hari.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL dapat menjadi salah satu
alternatif strategi dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal untuk mengembangkan
kemampuan pengelolaan emosi siswa. Pendekatan ini memberikan pengalaman layanan yang aktif,
interaktif, dan kontekstual sehingga siswa lebih terlibat dalam memahami emosi dan menentukan
respons yang sesuai terhadap berbagai situasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan desain pre-experimental
tanpa kelompok kontrol, jumlah responden yang terbatas pada satu kelas, serta waktu pelaksanaan
layanan yang relatif singkat. Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas dan belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang
penerapan PBL. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain quasi
experiment atau true experiment dengan kelompok kontrol, melibatkan jumlah responden yang
lebih besar dan beragam, serta memperpanjang durasi intervensi. Penelitian berikutnya juga dapat
mengembangkan kajian pada variabel lain, seperti motivasi belajar, keterampilan sosial, dan
penyesuaian diri siswa.
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